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 While Artificial Intelligence (AI) integrates into higher education to streamline 
information retrieval, comprehension, and academic task completion, over-
reliance on these tools may jeopardize student outcomes. Extant literature 
predominantly examines AI adoption rates, dependency levels, and user 
sentiments; however, comparative analyses of machine learning models for 
classifying academic performance relative to AI usage intensity remain scarce. 
To address this gap, this study evaluates and compares the efficacy of Naïve 
Bayes and XGBoost algorithms in predicting student performance based on 
their AI engagement. Utilizing the Academic Outcomes & AI Dependency 
Analysis Dataset—comprising 8,000 instances and 26 features—the 
methodology encompasses data preprocessing, normalization, partitioning, 
model training, and evaluation via accuracy, precision, recall, and F1-score. The 
empirical results demonstrate that XGBoost outperforms Naïve Bayes, 
achieving a superior accuracy of 84.17% compared to 79.03%. Consequently, 
XGBoost proves to be a more robust model for classifying academic 
performance driven by AI usage, offering valuable insights for the advancement 
of educational data analytics. 
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Artificial Intelligence (AI) telah menjadi bagian penting dalam pendidikan tinggi 
karena membantu mahasiswa memperoleh informasi, memahami materi, dan 
menyelesaikan tugas akademik secara lebih efisien. Namun, penggunaan AI yang 
berlebihan berpotensi memengaruhi performa akademik mahasiswa. Penelitian 
sebelumnya umumnya berfokus pada adopsi AI, tingkat ketergantungan, dan 
analisis sentimen penggunaan AI, sedangkan studi yang membandingkan 
algoritma machine learning untuk klasifikasi performa akademik berdasarkan 
tingkat penggunaan AI masih terbatas. Penelitian ini bertujuan membandingkan 
kinerja algoritma Naïve Bayes dan XGBoost dalam mengklasifikasikan performa 
akademik mahasiswa berdasarkan tingkat penggunaan Artificial Intelligence. 
Dataset yang digunakan adalah Academic Outcomes & AI Dependency Analysis 
Dataset yang terdiri dari 8.000 data dan 26 atribut. Tahapan penelitian meliputi 
preprocessing, normalisasi, pembagian data, pelatihan model, dan evaluasi 
menggunakan akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa XGBoost memperoleh akurasi tertinggi sebesar 84,17%, lebih baik 
dibandingkan Naïve Bayes sebesar 79,03%. Temuan ini menunjukkan bahwa 
XGBoost lebih efektif untuk klasifikasi performa akademik mahasiswa berbasis 
penggunaan AI serta berkontribusi pada pengembangan educational data 
analytics. 

Kata Kunci : Artificial Intelligence, ChatGPT, Klasifikasi, Naïve Bayes, XGBoost. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) menjadi salah satu perubahan penting 

dalam dunia pendidikan tinggi karena mampu mendukung proses pembelajaran 

mahasiswa secara lebih cepat dan efisien. Teknologi AI seperti ChatGPT banyak 

digunakan mahasiswa dalam menggali informasi, menguasai bahan pembelajaran, serta 

menyusun aktivitas perkuliahan(Hamka et al., 2025). Namun, pemanfaatan AI yang 

melebihi batas normal dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti menurunnya 

kemampuan berpikir kritis, meningkatnya ketergantungan terhadap teknologi, dan 

potensi terjadinya plagiarisme akademik(Antonius et al., 2025). Oleh karena itu, analisis 

terhadap pengaruh penggunaan AI terhadap performa akademik mahasiswa menjadi 

penting untuk memahami dampak pemanfaatan AI dalam proses pembelajaran di 

pendidikan tinggi.  

Penggunaan machine learning di dunia pendidikan tinggi semakin meningkat, 

terutama untuk menganalisis dan memprediksi kinerja akademik mahasiswa. Berbagai 

algoritma machine learning mampu mengidentifikasi pola perilaku belajar serta 

meningkatkan akurasi prediksi performa akademik, sehingga dapat membantu institusi 

pendidikan dalam pengambilan keputusan berbasis data(Wang, J., & Yu, 2025). Banyak 

studi yang sudah dilakukan sebelumnya menggunakan algoritma machine learning untuk 

memprediksi dan mengklasifikasi prestasi belajar siswa berdasarkan hal-hal seperti cara 

belajar, kegiatan di internet, dan penggunaan teknologi dalam pendidikan. Algoritma 

Naïve Bayes sering dipakai karena cara kerja yang mudah, cepat, dan efektif untuk 

mengklasifikasikan data yang berupa kategori atau teks(Endraswari et al., 2025). Di sisi 

lain, algoritma XGBoost terkenal sebagai salah satu metode boosting yang memiliki akurasi 

tinggi dalam mengklasifikasikan data yang rumit(Baidoo-anu & Ansah, 2023). Penelitian 

tentang penggunaan Artificial Intelligence (AI) pada siswa juga menunjukkan bahwa 

machine learning dapat menganalisis cara siswa menggunakan ChatGPT dan bagaimana hal 

itu berdampak pada kegiatan belajar mereka(Hakim, 2025). Selain itu, beberapa studi 

sebelumnya telah menggunakan metode seperti Random Forest, Gradient Boosting, Support 

Vector Machine, dan LightGBM untuk memprediksi bagaimana siswa akan berperilaku 

dalam hal akademik dengan mengandalkan data dari pendidikan online(Ramadhan et al., 

2026) 

Meskipun kedua algoritma ini menunjukkan hasil yang baik dalam banyak 

klasifikasi dalam penelitian, masih terdapat kekurangan dalam penelitian yang 

membahas prestasi akademik mahasiswa terkait dengan penggunaan Artificial Intelligence. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada analisis bagaimana orang merasa 

tentang penggunaan AI, bagaimana teknologi diadopsi, atau mengklasifikasikan 

seberapa tergantung siswa pada ChatGPT(Endraswari et al., 2025). Selain itu, penelitian 

sebelumnya juga menggunakan data, analisis, dan cara yang berbeda, seperti bagaimana 

orang menggunakan teknologi, bagaimana mereka menerima sistem AI, dan 
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memikirkan risiko dalam akademik(Monalisa et al., 2025). Penelitian yang 

membandingkan performa algoritma Naïve Bayes dan XGBoost dalam klasifikasi prestasi 

belajar mahasiswa merujuk pada penggunaan Artificial Intelligence masih terbatas. Oleh 

karena itu, diperlukan lebih banyak studi untuk memahami algoritma mana yang paling 

tepat untuk proses klasifikasi ini. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini merumuskan 

masalah pada belum adanya kajian yang secara khusus membandingkan performa 

algoritma Naïve Bayes dan XGBoost dalam mengklasifikasikan performa akademik 

mahasiswa berdasarkan tingkat penggunaan Artificial Intelligence. Hal ini penting untuk 

dikaji mengingat pemilihan algoritma yang tepat akan sangat menentukan keakuratan 

hasil klasifikasi yang dihasilkan. Dengan demikian, pertanyaan utama dalam penelitian 

ini adalah bagaimana perbandingan performa algoritma Naïve Bayes dan XGBoost 

dalam mengklasifikasikan performa akademik mahasiswa berdasarkan tingkat 

penggunaan AI, serta algoritma manakah yang menghasilkan tingkat akurasi lebih tinggi 

dalam konteks tersebut. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada perbandingan performa algoritma Naïve 

Bayes dan XGBoost dalam mengklasifikasikan performa akademik mahasiswa 

berdasarkan tingkat penggunaan Artificial ntelligence menggunakan Academic Outcomes 

& AI Dependency Analysis Dataset. Penelitian ini bertujuan membandingkan kinerja 

kedua algoritma tersebut dalam mengidentifikasi hubungan antara penggunaan AI dan 

performa akademik mahasiswa. Penelitian ini dibatasi pada penerapan dua algoritma 

machine learning, yaitu Naïve Bayes dan XGBoost, dengan memanfaatkan dataset publik yang 

diperoleh dari Kaggle. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan penerapan machine learning pada bidang pendidikan serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya terkait pemanfaatan Artificial ntelligence di lingkungan 

pendidikan tinggi. 

 

2. Kajian Terdahulu 

Proses pembelajaran di universitas telah berubah karena perkembangan AI. 

Mahasiswa memanfaatkan teknologi AI seperti ChatGPT untuk mencari informasi, 

memahami materi, dan menyusun tugas akademik(Crompton & Burke, 2023). 

Penggunaan AI dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi penggunaan 

berlebihan berpotensi menurunkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar 

mahasiswa(Z et al., 2025). Machine learning banyak digunakan untuk menganalisis prestasi 

akademik siswa karena mampu mengidentifikasi pola hubungan antar data, seiring 

peningkatan penggunaan AI dalam pendidikan(Albreiki Balqis, Zaki Nazar, 2021). 

Dalam proses klasifikasi, algoritma Naïve Bayes dan XGBoost sering digunakan karena 

memiliki kemampuan prediksi yang baik pada data akademik dan perilaku penggunaan 

teknologi(Azis, 2024)(Bayu et al., 2025). 
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2.1 Algoritma Naïve Bayes 

Nilai atribut dari metode klasifikasi statistic Naïve Bayes digunakan untuk 
memperkirakan kemungkinan suatu data terhadap kelas tertentu(Zamri, 2022). 
Algoritma ini menggunakan teori Bayes untuk memprediksi kejadian yang mungkin 
dengan menggunakan data atau pengalaman sebelumnya(Putri et al., 2022). Naïve Bayes 
sering dipakai untuk klasifikasi karena cara menghitungnya mudah, cepat, dan bagus 
dalam menangani data yang besar(Zamri, 2022). Hasil algoritma Naïve Bayes mencakup: 

𝑃(𝐴|𝐵) =
𝑃(𝐵|𝐴) × 𝑃(𝐴)

𝑃(𝐵)
 

 

(1) 

Keterangan dari persamaan (1) diatas yaitu: 

P(𝐴|𝐵) = probabilitas A dan B terjadi bersama-sama 
P(B|A) = probabilitas B dan A terjadi bersama-sama 
P(A) = probabilitas kejadian 
A P(B) = probabilitas kejadian B. 
 
2.2 Algoritma XGBoost 

XGBoost, yang sering disebut sebagai Extreme Gradient Boosting, adalah cara 
untuk meningkatkan model dengan membangun secara bertahap. Ini dilakukan untuk 
mengurangi kesalahan yang ada dalam prediksi dari langkah-langkah sebelumnya. 
Algoritma ini mampu menangani hubungan nonlinier yang kompleks pada data serta 
menghasilkan performa prediksi yang baik dalam proses klasifikasi(Solang & Adu, 
2026). Model prediksi XGBoost pada iterasi ke-m biasanya dirumuskan sebagai 
berikut(Solang & Adu, 2026): 

𝐹𝑚(𝑥) = 𝐹𝑚−1(𝑥) + ρ𝑚ℎ𝑚(𝑥) 

 

(2) 

Keterangan dari persamaan (2) diatas yaitu: 

𝐹𝑚(𝑥): hasil prediksi pada iterasi ke-m  

𝐹𝑚−1(𝑥): hasil prediksi pada iterasi sebelumnya  

𝜌𝑚: learning rate  

ℎ𝑚(𝑥): Decision Tree baru untuk memperbaiki kesalahan prediksi 
 
2.3 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Sebagai upaya untuk memahami perkembangan penelitian mengenai 
pemanfaatan Artificial Intelligence dan machine learning dalam bidang pendidikan, dilakukan 
telaah terhadap sejumlah penelitian terdahulu yang relevan. Penelaahan tersebut 
mencakup algoritma yang digunakan, karakteristik dataset, capaian performa model, serta 
keterbatasan yang masih ditemukan pada masing-masing penelitian. Analisis ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang ada sekaligus menegaskan 
kontribusi penelitian ini dalam membandingkan algoritma Naïve Bayes dan XGBoost 
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untuk klasifikasi performa akademik mahasiswa berdasarkan tingkat penggunaan 
Artificial Intelligence. Ringkasan penelitian terdahulu disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan State-of-the-art Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Metode Dataset Akurasi Keterbatasan 

1. 
(Endraswari 

et al., 2025) 
Naive Bayes 

Kuesioner 58 

mahasiswa 
83,3% 

Dataset kecil dan 

hanya satu algoritma 

2. (Aulia, 2026) 

Support 

Vector 

Machine 

(SVM) 

1.104 komentar 

mahasiswa 
79,44% 

Hanya menggunakan 

SVM dan analisis 

sentimen. 

3. 

(Das & 

Eliseev, 

2025) 

XGBoost 
Survei 388 

mahasiswa 
80,1% 

Sampel terbatas dan 

tidak 

membandingkan 

algoritma lain. 

4. 

(Das & 

Eliseev, 

2025) 

XGBoost, 

Random 

Forest, dan 

SVM 

Survei 

penggunaan 

ChatGPT 

mahasiswa 

92% 

(XGBoost) 

Belum mengkaji 

ketergantungan AI 

secara spesifik dan 

tidak menggunakan 

Naive Bayes. 

 
Berdasarkan sintesis penelitian terdahulu pada Tabel 1, masih terdapat beberapa 

kesenjangan penelitian terkait analisis dampak penggunaan Artificial Intelligence terhadap 
performa akademik mahasiswa. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus 
pada klasifikasi ketergantungan terhadap ChatGPT, analisis sentimen penggunaan AI, 
atau prediksi performa akademik secara terpisah. Selain itu, mayoritas penelitian 
menggunakan satu algoritma klasifikasi sehingga belum memberikan perbandingan 
performa antaralgoritma secara komprehensif. 

Penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara tingkat ketergantungan 
Artificial Intelligence dan performa akademik mahasiswa dengan membandingkan 
algoritma Naïve Bayes dan XGBoost masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 
menerapkan pendekatan machine learning menggunakan dataset publik yang memuat 
informasi penggunaan Artificial Intelligence dan capaian akademik mahasiswa. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada analisis dan perbandingan performa algoritma Naïve Bayes 
dan XGBoost dalam mengklasifikasikan performa akademik mahasiswa berdasarkan 
tingkat penggunaan Artificial Intelligence. Kontribusi penelitian ini terhadap bidang 
Educational Data Mining adalah memberikan evaluasi komparatif terhadap dua algoritma 
klasifikasi yang dapat digunakan untuk memodelkan hubungan antara penggunaan 
Artificial Intelligence dan performa akademik mahasiswa. Sementara itu, pada bidang 
Learning Analytics, hasil penelitian ini menyediakan informasi prediktif yang dapat 
dimanfaatkan oleh dosen maupun institusi pendidikan untuk mengidentifikasi 
mahasiswa yang berpotensi mengalami penurunan performa akademik akibat tingkat 
ketergantungan terhadap Artificial Intelligence, sehingga dapat mendukung penyusunan 
strategi pembelajaran dan intervensi akademik yang lebih tepat sasaran. 
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3. Metodologi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan untuk membuat model yang bisa mengklasifikasikan 

kinerja akademik mahasiswa berdasarkan penggunaan Artificial Intelligence (AI). Penelitian 

ini membahas perbandingan antara dua algoritma, yaitu Naïve Bayes dan XGBoost. 

Langkah-langkah dalam penelitian ini diawali dari: (1) Mengumpulkan Data; (2) 

Praproses; (3) Pembagian Data; (4) Evaluasi. Proses penelitian bisa dilihat pada gambar 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

3.1 Pengumpulan Data 

  Data utama dalam penelitian ini bersumber dari dataset publik yang bernama 

Academic Outcomes & AI Dependency Analysis. Dataset tersebut tersedia di situs Kaggle 

dan mencakup 8.000 data dengan 26 fitur yang berbeda-beda.. Fitur-fitur tersebut 

menggambarkan aspek-aspek penting mengenai penggunaan kecerdasan buatan, 

metode belajar siswa, serta prestasi akademik mereka. Dataset terakhir diperbarui pada 

tahun 2026, sehingga informasi yang dimuat dianggap sangat Komprehensif dan presisi. 

Secara umum, kumpulan data ini menjadi dasar yang kokoh untuk melakukan penelitian 

yang mendalam mengenai pengaruh penggunaan AI terhadap prestasi belajar siswa yang 

menjadi subjek penelitian ini. 

 

3.2 Preprocessing Data 

  Preprocessing data merupakan tahapan awal dalam pengolahan data yang dilakukan 

sebelum proses analisis maupun pemodelan machine learning. Tahap ini dilakukan sebagai 
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proses persiapan data agar data dapat diolah dengan baik pada proses machine 

learning(Solang & Adu, 2026). Data cleaning, transformasi data, dan normalisasi data 

adalah beberapa langkah awal yang dilakukan dalam studi ini(Solang & Adu, 2026). 

1. Data cleaning 

Data cleaning dilakukan untuk menangani missing value pada dataset, baik dengan 

menghapus data yang kosong maupun menggantinya menggunakan nilai rata-

rata pada masing-masing atribut(Suryanegara, G. A. B., & Purbolaksono, 2021). 

2. Data Transformation 

Data transformation merupakan proses mengubah data ke dalam format tertentu 

untuk meningkatkan kualitas data sehingga lebih mudah digunakan pada tahap 

analisis maupun pemodelan machine learning(Prasojo, B., & Haryatmi, 2021). 

3. Normalization 

Proses mengubah angka menjadi jangkauan nilai tertentu, seperti 0 hingga 1, 

dikenal sebagai normalisasi data. Ini dilakukan untuk membuat proses klasifikasi 

data lebih mudah(Arief, 2021). 

3.3 Splitting Data 

Splitting Data merupakan proses pemisahan kumpulan data menjadi dua bagian, 
yaitu data yang digunakan untuk melatih model dan data yang digunakan untuk menguji 
model, dengan perbandingan yang telah ditentukan sebelumnya. langkah selanjutnya 
dalam proses ini adalah melakukan pembagian data(Ariyani et al., 2022). Dalam 
penelitian ini, kumpulan data terbagi menjadi dua bagian, yaitu data untuk pelatihan dan 
data untuk pengujian, tujuannya adalah untuk menilai kemampuan model dalam 
memprediksi data baru. Penelitian terdahulu menggunakan metode pembagian data 
dengan rasio seperti 50:50, 60:40, dan 70:30(Sholekhah et al., 2024). Oleh karena itu, 
penelitian ini menggunakan ketiga skenario tersebut serta menambahkan split data 80:20 
untuk menganalisis pengaruh proporsi data training terhadap performa algoritma Naïve 
Bayes dan XGBoost. 

1. Setengah dari data, yaitu 50 persen, dipakai untuk melatih model dan setengah 

lagi untuk menguji model. 

2. Enam puluh persen dari data digunakan untuk melatih model, sedangkan empat 

puluh persen sisanya untuk menguji model. 

3. Tujuh puluh persen dari data digunakan untuk melatih model dan tiga puluh 

persen lainnya untuk menguji model. 

4. Delapan puluh persen dari data digunakan untuk pelatihan model, sedangkan 

dua puluh persen untuk pengujian model. 

 

3.4 Algoritma 

Studi ini memanfaatkan dua algoritma untuk mengklasifikasikan data: Naïve 
Bayes (NB) dan Extreme Gradient Boosting (XGBoost). Naïve Bayes memakai cara 
probabilitas untuk mengidentifikasi kategori data, sementara XGBoost mengandalkan 
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teknik yang berfokus pada Decision Tree untuk meningkatkan kemampuan prediksi 
model. 

3.5 Evaluasi 

Pada tahap ini, cara untuk memprediksi dipakai untuk menilai seberapa baik 
kerja dari algoritma Naïve Bayes (NB) dan Extreme Gradient Boosting (XGBoost). Evaluasi 
ini dilakukan dengan cara membandingkan seberapa akurat kedua algoritma dengan 
menggunakan dataset yang identik dan mengaplikasikan metode pembagian data yang 
sama, ialah dengan rasio 50:50, 60:40, 70:30, dan 80:20. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa algoritma XGBoost secara konsisten 

menghasilkan performa yang lebih unggul dibandingkan Naïve Bayes pada seluruh rasio 

pembagian data yang diujikan. Keunggulan ini disebabkan oleh mekanisme ensemble 

berbasis boosting yang dimiliki XGBoost, di mana model dibangun secara bertahap 

dengan memperbaiki kesalahan prediksi dari iterasi sebelumnya, sehingga mampu 

menangkap hubungan yang lebih kompleks antar fitur dalam data. Berbeda dengan 

XGBoost, Naïve Bayes mengandalkan asumsi bahwa setiap fitur bersifat independen 

satu sama lain, padahal dalam data perilaku penggunaan AI oleh mahasiswa, fitur-fitur 

tersebut cenderung saling berkaitan. Kondisi ini menjadikan Naïve Bayes kurang 

optimal dalam menangani kompleksitas data pada penelitian ini, meskipun tetap relevan 

digunakan pada dataset yang lebih sederhana karena proses komputasinya yang ringan 

dan efisien(Endraswari et al., 2025).. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa metode boosting seperti XGBoost pada umumnya 

menghasilkan tingkat akurasi lebih tinggi ketika dihadapkan pada dataset dengan fitur 

yang kompleks dan saling berkorelasi(Baidoo-anu & Ansah, 2023). 

Hasil penelitian ini membawa implikasi yang signifikan bagi dunia pendidikan 

tinggi dan pengembangan AI dalam proses pembelajaran. Secara praktis, institusi 

pendidikan dapat memanfaatkan algoritma XGBoost sebagai instrumen untuk 

mendeteksi mahasiswa yang berpotensi mengalami penurunan performa akademik 

akibat ketergantungan berlebihan terhadap teknologi AI, sehingga tindakan preventif 

dapat dilakukan lebih awal dan lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian ini menegaskan 

bahwa pemilihan algoritma machine learning dalam konteks pendidikan harus 

mempertimbangkan karakteristik dan kompleksitas data yang tersedia agar hasil 

klasifikasi yang diperoleh dapat dijadikan landasan pengambilan keputusan yang andal. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar mengeksplorasi penggunaan teknik 

hyperparameter tuning atau kombinasi beberapa algoritma sekaligus guna meningkatkan 

akurasi dan ketahanan model klasifikasi performa akademik mahasiswa secara lebih 

menyeluruh. 
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4.1 Pengumpulan Data dan Preprocessing 

Penelitian ini memakai kumpulan data AI Impact on Student Performance yang 
terdiri dari 8.000 informasi tentang mahasiswa. Dataset tersebut memuat beberapa 
atribut, seperti ai_usage_hours_per_week, ai_generated_content_percentage, ai_dependency_score, 
last_exam_score, assignment_scores_avg, concept_understanding_score, social_media_hours, dan 
grade_level. Penelitian ini menggunakan student_performance_label sebagai variabel target 
dengan tiga kategori, yaitu Low, Medium, dan High. 

Tahap preprocessing meliputi transformasi data kategorikal menggunakan one-hot 
encoding dan normalisasi data numerik menggunakan metode standardisasi. Studi ini 
menggunakan 22 fitur dalam proses klasifikasi. Penelitian ini juga menerapkan empat 
metode pembagian data, yaitu dengan rasio 50:50, 60:40, 70:30, dan 80:20. Tujuannya 
adalah untuk mengevaluasi tingkat konsistensi dan kinerja model ketika perbandingan 
proporsi antara data latih dan data uji diubah-ubah. 

4.2 Perbandingan Hasil Evaluasi pada Setiap Rasio Split 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan performa algoritma XGBoost dan Naïve 

Bayes berdasarkan empat metrik evaluasi pada setiap skenario pembagian data. 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Evaluasi pada Setiap Rasio Split 

Rasio Model Akurasi Presisi Recall F1 

50:50 XGBoost 84,17% 84,05% 84,17% 83,97% 

50:50 Naive Bayes 78,70% 78,89% 78,70% 77,86% 

60:40 XGBoost 83,69% 83,54% 83,69% 83,47% 

60:40 Naive Bayes 79,03% 79,36% 79,03% 78,17% 

70:30 XGBoost 83,38% 83,26% 83,38% 83,19% 

70:30 Naive Bayes 77,79% 78,03% 77,79% 76,84% 

80:20 XGBoost 83,56% 83,48% 83,56% 83,36% 

80:20 Naive Bayes 78,19% 78,59% 78,19% 72,22% 

Dalam seluruh skenario pengujian, algoritma XGBoost mengalahkan Naïve Bayes, 

menurut data di Tabel 1. XGBoost memperoleh akurasi tertinggi sebesar 84,17% pada 

rasio split 50:50, sedangkan Naïve Bayes mencapai akurasi tertinggi sebesar 79,03% pada 

rasio 60:40. Nilai akurasi XGBoost juga cenderung stabil pada setiap skenario pembagian 

data, yaitu 84,17%, 83,69%, 83,38%, dan 83,56%. 

Gambar 1 menunjukkan perbandingan akurasi kedua algoritma secara visual. 

XGBoost secara konsisten mencapai nilai akurasi yang lebih tinggi dibandingkan Naive 

Bayes, dengan rata-rata selisih sekitar 5,4%. Temuan ini menunjukkan bahwa metode 

ensemble berbasis boosting lebih efektif dalam mengenali pola data non-linear jika 

dibandingkan dengan Naive Bayes yang menggunakan asumsi independensi antar fitur. 
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Gambar 2. Perbandingan Akurasi per Rasio Split 

4.3 Evaluasi Performa XGBoost pada Setiap Rasio Split 

Gambar 3 menunjukkan hasil evaluasi algoritma XGBoost menggunakan empat 

metrik, akurasi, ketepatan, recall, dan skor F1, pada setiap rasio split data. Setiap metrik 

menghasilkan nilai yang relatif konsisten pada setiap skenario pengujian, sehingga model 

tidak menunjukkan masalah ketidakseimbangan kelas yang signifikan. XGBoost 

memperoleh ketepatan 84,2%, ketepatan 84,0%, recall 84,2%, dan skor F1 84,0% pada 

rasio split 50:50. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Performa XGBoost pada Setiap Rasio Split 
 

   

4.4 Evaluasi Performa XGBoost pada Setiap Rasio Split 

Gambar 4 menunjukkan hasil evaluasi algoritma Naive Bayes menggunakan 

empat metrik: akurasi, ketepatan, pengembalian, dan skor F1. Secara keseluruhan, nilai 

evaluasi Naïve Bayes berada pada rentang 77% hingga 79%, sehingga performanya masih 

lebih rendah dibandingkan XGBoost. Naïve Bayes memperoleh akurasi tertinggi sebesar 
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79,0% pada rasio split 60:40 dan menunjukkan performa yang relatif stabil pada seluruh 

skenario pengujian. Selisih performa sekitar 4–5% terhadap XGBoost menunjukkan 

bahwa asumsi independensi antar fitur pada Naïve Bayes kurang optimal dalam 

menangani data dengan hubungan antar fitur yang saling berkorelasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Performa Naïve Bayes pada Setiap Rasio Split 

4.5 Analisis Feature importance XGBoost 

Dengan menggunakan algoritma XGBoost, analisis atribut penting dilakukan 

untuk menemukan atribut yang paling memengaruhi proses klasifikasi performa 

akademik siswa. Hasil pada Gambar 5 menunjukkan bahwa last_exam_score dan 

assignment_scores_avg memberikan kontribusi terbesar terhadap model, kemudian diikuti 

oleh concept_understanding_score dan ai_generated_content_percentage. Sementara itu, atribut 

seperti social_media_hours, grade_level, dan ai_dependency_score memberikan pengaruh yang 

lebih rendah dibandingkan atribut lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Performa Naïve Bayes pada Setiap Rasio Split 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor akademik, seperti nilai ujian, rata-rata 

nilai tugas, dan tingkat pemahaman konsep, menjadi faktor utama dalam menentukan 

performa akademik mahasiswa. Selain itu, penggunaan Artificial ntelligence juga 

memengaruhi hasil klasifikasi, terutama pada tingkat ketergantungan AI dan persentase 

konten yang dihasilkan AI selama proses pembelajaran. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini membandingkan performa algoritma Naïve Bayes dan XGBoost 

dalam mengklasifikasikan kinerja akademik mahasiswa menggunakan dataset publik 

Academic Outcomes & AI Dependency Analysis dari Kaggle. XGBoost unggul secara konsisten 

dengan akurasi tertinggi 84,17% pada rasio 50:50, sedangkan Naïve Bayes mencapai 

79,03% pada rasio 60:40. Nilai precision, recall, dan F1-score XGBoost yang stabil di seluruh 

skenario menunjukkan model mampu menangani hubungan non-linear antarfitur dengan 

baik. 

Hasil analisis feature importance menunjukkan bahwa last_exam_score dan 

assignment_scores_avg merupakan faktor paling berpengaruh terhadap klasifikasi, diikuti 

concept_understanding_score dan ai_generated_content_percentage. Temuan ini menegaskan 

capaian akademik tetap menjadi penentu utama, sementara intensitas dan 

ketergantungan terhadap Artificial Intelligence memberikan kontribusi yang lebih kecil. 

Secara praktis, pendekatan ini berpotensi dimanfaatkan institusi pendidikan sebagai 

dasar analitik untuk memetakan performa akademik mahasiswa. 

Secara teoretis, hasil ini memperkuat relevansi metode ensemble berbasis boosting 

untuk pemodelan data akademik. Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada 

penggunaan satu dataset publik dan dua algoritma, sehingga hasilnya belum tentu dapat 

digeneralisasi pada konteks lain. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

direkomendasikan menggunakan dataset yang lebih ekstensif dan beragam, 

menambahkan algoritma pembanding seperti Random Forest, LightGBM, dan Support 

Vector Machine, serta menerapkan cross-validation k-fold dan optimasi hyperparameter untuk 

memperoleh hasil yang lebih stabil. 

6. Ucapan Terima Kasih 

Penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih untuk seluruh pihak yang 

sudah memotivasi selama proses penelitian dan pembuatan artikel ini. Ucapan terima 

kasih yang khusus ditujukan kepada dosen pembimbing karena telah memberi bantuan, 

masukan, serta arahan yang konstruktif sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Penulis juga mengapresiasi semua pihak yang telah berkontribusi, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dalam pelaksanaan penelitian ini. 
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